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ABSTRAK

Keluarga yang harmonis terwujud ketika hak dan kewajiban dalam keluarga (antara
suami dan istri) dapat terpenuhi secara layak. Salah satunya adalah nafkah, yang
merupakan kewajiban suami bagi istri dan harus dipenuhi sesuai kebutuhan rumah
tangganya. Nafkah adalah kewajiban suami yang telah ditetapkan oleh Allah,
berupa semua kebutuhan menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian,
rumah dan sebagainya. Abdi dalem adalah seseorang yang benar-benar bersedia
mengabdi tanpa mengharapkan imbalan dari keraton yang ditetapkan dengan Serat
Kekancingan untuk melakukan tugas yang terkait dengan budaya keraton
Yogyakarta. Pokok masalah dari penelitian ini yaitu mengenai bagaimana
pemenuhan nafkah lahir pada keluarga abdi dalem punakawan keraton Yogyakarta
dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap nafkah lahir keluarga abdi dalem
punakawan keraton Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan bersifat
deskriptif-analisis, kemudian pendekatan yang diterapkan dalam skripsi ini adalah
normatif-sosiologis dan analisis data menggunakan metode kualitatif dengan pola
pikir deduktif. Lokasi penelitian dilakukan di tempat caosan abdi dalem punakawan
(Keraton Yogyakarta) dan kediaman keluarga abdi dalem sendiri (bagi yang
berkenan). Peneliti mengumpulkan data yang diperlukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi saat di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, sebagai seorang suami, abdi dalem
punakawan menyadari bahwa menafkahi keluarga adalah tanggung jawab yang
harus ditunaikannya. Abdi dalem punakawan selalu berusaha keras dalam bekerja
mencari nafkah untuk keluarganya. Mereka percaya bahwa segala sesuatu sudah
ditetapkan takarannya oleh Allah, sehingga terus berusaha, selalu bersyukur dengan
penghasilan yang didapat sambil mengutamakan keberkahan, dan senantiasa
berdoa, menunjukkan bahwa pemenuhan nafkah abdi dalem punakawan sesuai
dengan analisis hukum Islam.

Kata Kunci : Nafkah Lahir, Abdi Dalem Punakawan, Hukum Islam
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o Syin Sy Es dan ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

TR ditulis muta’addidah
s ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ks ditulis hikmah
e ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

RRENRES

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbatah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Dl ditulis Zakah al-Figri
D. Vokal Pendek
1. fathah ditulis a
2. ————- kasrah ditulis i
3. | - dammah ditulis u




E. Vokal Panjang

1. fathah + alif ditulis a
Ol istizsan
2. fathah + ya’ mati ditulis a
] unsa’
3. kasrah + ya’ mati ditulis i
& st ditulis al- ‘alwani
4, dammah + wawu mati ditulis u
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VAl ditulis Al-Qur’an

okl ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)nya.
Akl ditulis Ar-Risalah

el ditulis An-Nisa’

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
Il dal ditulis Ahl ar-Ra 'yi

Al Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Islam, perkawinan bukan hanya untuk menyatukan dua manusia
(laki-laki dan perempuan), tapi juga untuk mengikatkan tali perjanjian yang
suci atas nama Allah. Akibat dari perkawinan inilah yang menimbulkan
adanya hak dan kewajiban antara suami istri, dan apabila dilaksanakan
dengan tulus dan benar maka dapat terwujud keluarga yang harmonis.
Tujuan dari perkawinan adalah mewujudkan keluarga yang bahagia,
tenteram dan dipenuhi oleh rasa kasih sayang. Kompilasi Hukum Islam juga
telah menyebutkan, bahwa tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk
keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah?, sehingga dapat tercipta
keluarga yang harmonis serta ketenangan lahir dan batin dalam kehidupan
rumah tangga.

Namun, dalam proses mewujudkan keharmonisan keluarga, pasti
tidak selalu memiliki kondisi yang mudah. Keluarga harus bahagia dan
sejahtera dalam memenuhi kebutuhannya terlebih dahulu, sehingga dapat

mewujudkan keharmonisan. Suami dan istri juga harus mempersiapkan

! Kompilasi Hukum Islam Bab 11 Pasal 3.



berbagai aspek dan kebutuhan, baik secara spiritual maupun materil yang
layak, seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial budaya, kemandirian
keluarga dan mental spriritual serta nilai-nilai agama.! Keluarga yang
harmonis terwujud ketika hak dan kewajiban dalam keluarga (antara suami
dan istri) dapat terpenuhi secara layak. Salah satunya adalah nafkah, yang
merupakan kewajiban suami bagi istri dan harus dipenuhi sesuai kebutuhan
rumah tangganya. Nafkah adalah kewajiban suami yang telah ditetapkan
oleh Allah, berupa semua kebutuhan menurut keadaan dan tempat, seperti
makanan, pakaian, rumah dan sebagainya.? Banyaknya nafkah yang
diwajibkan disesuaikan kebutuhan hidup dan keadaan serta kemampuan
suami dalam menafkahi. Suami harus berusaha keras dalam mencari nafkah,
terutama untuk memenuhi nafkah lahir dan batin keluarga.

Memenuhi nafkah lahir juga merupakan bagian dari ekonomi
keluarga dan menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi keharmonisan
dalam rumah tangga. Sebaliknya, jika tidak terpenuhi, maka dapat menjadi
permasalahan dalam keluarga dan membuat keluarga jadi tidak harmonis,
bahkan bisa saja berujung pada perceraian. Dengan tidak terpenuhinya
nafkah, setiap keluarga harus menemukan solusi tersendiri  untuk

menghadapi permasalahannya. Misalnya, keluarga abdi dalem punakawan

! Nurlaila Hanum dan Safuridar, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga terhadap
Kesejahteraan Keluarga di Gampong Karang Anyar Kota Langsa,” Jurnal Samudra Ekonomi dan
Bisnis, Vol. 9:1 (Januari 2018), him. 42-43.

2 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), him. 421.



keraton Yogyakarta yang memperoleh upah sangat sedikit di bawah upah
minimum.3

Abdi dalem keraton Yogyakarta merupakan komunitas sosial yang
secara historis eksistensinya telah ada sejak kerajaan Kesultanan
Yogyakarta berdiri pada tahun 1755. Abdi dalem adalah aparatur
pemerintah di keraton Yogyakarta yang juga berfungsi sebagai cagar
budaya atau agennya budaya jawa. Jadi, abdi dalem adalah seseorang yang
benar-benar bersedia menjadi penjaga budaya Yogyakarta yang ditetapkan
dengan Serat Kekancingan (Surat Keputusan) untuk melakukan tugas yang
terkait dengan budaya keraton Yogyakarta.* Menjadi abdi dalem harus
melalui proses yang cukup panjang, dari proses sowan bekti (menjalankan
tugas tanpa diberi serat kekancingan/surat keputusan) selama 3 bulan,
dilanjut magang tanpa imbalan namun sudah mendapat serat kekancingan
selama dua tahun. Selain itu, tanpa mendapat imbalan abdi dalem masih
harus membeli sendiri perlengkapan sebagai abdi dalem. Abdi dalem juga
melaksanakan pengabdian yang dilakukan secara turun temurun oleh
keluarganya, sehingga memunculkan rasa tanggung jawab dan kewajiban
untuk mengabdi kepada sultan secara tidak langsung oleh faktor

lingkungan.®

3 Asri Wijayanti dan Aniqotun Nafian, “Payment of Wage under Minimum Wage for
Abdidalem of Keraton in Daerah Istimewa Yogyakarta,” International Journal of Sosiological
Jurisprudence, Vol. 2:1 (Februari 2019), him. 66.

4 Nurus Saadah, Abdi Dalem Keraton Yogyakarta dalam Perspektif Psikologi,
(YYogyakarta: FA Press, 2020), him. 29.

% Sindung Haryanto, Edelweiss Van Jogja “Pengabdian Abdidalem Keraton Yogyakarta
dalam Perspektif Sosio-Fenomologi”, (Yogyakarta: Kepel Press, 2014), him. 6.



Abdi dalem keraton Yogyakarta terbagi menjadi dua macam, yaitu
kaprajan dan punakawan. Abdi dalem kaprajan adalah abdi dalem yang
pengakuan dan penggajiannya dari negara serta mereka tidak mempunyai
beban tugas dari pihak keraton. Adapun kedudukannya sesuai dengan
pangkat/golongan formal PNS. Singkatnya, abdi dalem kaprajan adalah
pensiunan POLRI dan TNI, sedangkan abdi dalem punakawan benar-benar
pengabdi keraton yang berasal dari masyarakat umum, yang prosesnya
mulai dari pengakuan oleh pihak keraton sebagai perangkat pemerintahan
keraton, penggajian dari keraton, dan seluruh tugas yang dijalankannya
adalah untuk keraton.® Dalam menjalankan tugas keraton, abdi dalem
punakawan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu abdi dalem punakawan
tepas dan abdi dalem punakawan caos. Abdi dalem punakawan tepas berhak
bekerja sebagai pegawai yang bekerja di kantor, sedangkan abdi dalem caos
hanya menghadap istana sepuluh hari sekali untuk menunjukkan tanda
hormat dan kesetiaan abdi. Secara sederhana, yang membedakan abdi dalem
kaprajan dan punakawan adalah pemberian gaji dari pihak keraton
(kekucah). Namun, meski abdi dalem kaprajan tidak digaji pihak keraton,
mereka masih mendapat uang pensiun, sementara abdi dalem punakawan
menerima kekucah dari keraton berkisar antara Rp. 15.000 — Rp. 90.000 per
bulan. Selain itu, abdi dalem juga mendapat honor dari alokasi Dana
Keistimewaan (DANAIS) yang dianggap bukan sebagai gaji, melainkan

pemberian sultan yang totalnya Rp. 900.000.000 per bulan untuk 1.800 abdi

® Nurus Saadah, 4bdi Dalem Keraton Yogyakarta ... him. 29,



dalem, dan jumlah yang diberikan disesuaikan dengan golongan dan
pangkat abdi dalem.’

Jika dilihat dari realita pada zaman sekarang yang sudah serba
canggih dan kemajuan peradaban manusia yang semakin moderen, keluarga
abdi dalem punakawan tetap setia mengabdi pada keraton, bahkan ketika
kebutuhan hidup keluarga semakin mahal dan perkembangan zaman
memunculkan persepsi bagi generasi sekarang yang menganggap bahwa
abdi dalem identik dengan sesuatu yang tradisional dan kuno.? Lantas
bagaimana para suami yang menjadi abdi dalem punakawan memenuhi
nafkah lahir keluarganya, sementara perkembangan globalisasi menjadikan
perekonomian saat ini merubah pola perilaku ekonomi masyarakat yang
semakin moderen? Bukankah ketika pendapatan keluarga kurang memadai
akan sulit menunjang kebutuhan keluarga dan menyebabkan
ketidakseimbangan dari sisi finansial? Apakah pemenuhan nafkah lahir
keluarga abdi dalem punakawan bisa tetap terpenuhi sebagaimana mestinya
dari segi primer maupun sekunder? Meski begitu, minat masyarakat untuk
menjadi abdi dalem punakawan ternyata masih tetap eksis sampai saat ini
meskipun upah di bawah standar minimum, dan hal tersebutlah yang
menarik untuk peneliti kaji.

Dari penelitian lain yang penulis temukan, pembahasan pengenai

abdi dalem belum ada yang berfokus pada nafkah. Misalnya penelitian oleh

7 Asri Wijayanti dan Anigotun Nafian, “Payment of Wage under Minimum ... hlm. 64.

8 N. Pandrianto, R. Oktavianti, dan W. P. Sari (ed), Digitalisasi dan Humanisme dalam
Ekonomi Kreatif, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2020), him. 110.



Achmad Fathoni berjudul “Keluarga Sakinah Abdi Dalem”® yang
menggunakan studi fenomologi berfokus pada pola hubungan antar
keluarga, apakah sesuai dengan indikator keluarga sakinah dan apakah
hubungan tersebut mempengaruhi fungsi keluarga untuk terlaksana. Ada
juga penelitian mengenai abdi dalem oleh Asri Wijayanti dan Anigotun
Nafiah yang berfokus pada masalah upah abdi dalem yang di bawah standar
minimum.® Penelitian-penelitian mengenai abdi dalem lainnya pun juga
lebih berfokus pada makna menjadi abdi dalem budaya abdi dalem di
keraton, seperti yang ditulis oleh Priatama Gani Susila dan Zaenal Abidin
yang  berjudul  “Pengalaman Menjadi  Abdidalem  Punokawan
Ngayogyakarta Hadiningrat” !t

Dari latar belakang di atas, peneliti ingin meneliti dan
mengungkapkan bagaimana pelaksanaan pemenuhan nafkah lahir keluarga
abdi dalem punakawan keraton Yogyakarta, sehingga penulis mengangkat
judul “PEMENUHAN NAFKAH KELUARGA ABDI DALEM

PUNAKAWAN KERATON YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM”.

® Achmad Fathoni, “Keluarga Sakinah Abdidalem (Studi Fenomologi Keluarga Abdidalem
Punokawan Keraton Yogyakarta),” Tesis Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2015).

10 Asri Wijayanti dan Aniqotun Nafian, “Payment of Wage under ... him. 66.
11 Priatama Gani Susila dan Zaenal Abidin, “Pengalaman Menjadi Abdidalem Punokawan

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat: Studi Kualitatif dengan Interpretative Phenomenological
Analysis),” Jurnal Empati, Vol. 5:1 (Januari 2016), him. 110.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang, pokok permasalahan yang hendak

peneliti kaji adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemenuhan nafkah lahir pada keluarga abdi dalem
punakawan keraton Yogyakarta?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap nafkah lahir keluarga abdi

dalem punakawan keraton Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan pelaksanaan nafkah lahir pada keluarga abdi
dalem punakawan keraton Yogyakarta.
b. Untuk menjelaskan analisis hukum Islam terhadap nafkah lahir
keluarga abdi dalem punakawan keraton Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
menjadi pijakan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pemikiran dalam

bidang Hukum Keluarga Islam, khususnya mengenai tinjauan



hukum Islam terhadap nafkah lahir dalam keluarga serta mendapat
kajian lebih lanjut.
b. Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada pembaca mengenai bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap nafkah lahir dalam keluarga. Dapat menambah wawasan
dan pengalaman langsung bagi penulis, serta dapat menambah dan
menyumbangkan pengetahuan pada pihak terkait tentang nafkah

lahir dalam keluarga menurut Islam.

D. Telaah Pustaka

Adapun penelitian yang dijumpai oleh penulis yang berkaitan dengan
tinjauan hukum Islam terhadap nafkah lahir keluarga abdi dalem punakawan
Keraton Yogyakarta di antaranya:

Tesis “Keluarga Sakinah Abdidalem (Studi Fenomologi Keluarga
Abdidalem Punokawan Keraton Yogyakarta)” yang disusun oleh Achmad
Fathoni.'? Tesis ini menyimpulkan bahwa keluarga sakinah pada keluarga
abdi dalem bisa dilihat dari nilai, hubungan antar keluarga, fungsi dan
pelaksanaan keluarga. Semuanya saling terkait dalam memperoleh indikator
keluarga sakinah dengan nilai keluarga sebagai dasar dalam membangun
hubungan antar keluarga dan pola hubungan tersebut mempengaruhi fungsi

keluarga untuk dapat terlaksana secara keseluruhan.

12 Achmad Fathoni, “Keluarga Sakinah... hlm. 134.



Artikel “Payment of Wage under Minimum Wage for Abdidalem of
Keraton in Daerah Istimewa Yogyakarta” oleh Asri Wijayanti dan Aniqotun
Nafiah.'® Artikel penelitian Internasional Sosiologis Yurisprudensi ini
menegaskan bahwa prinsip kearifan lokal menjadi landasan hubungan kerja
bisa dilepaskan. Persepsi abdi dalem memunculkan pemahaman bahwa
hubungan kerja tidak semata-mata bertujuan untuk memperoleh upah,
karena tujuan mereka adalah rasa ketenangan setelah bekerja dan mengabdi
pada Kesultanan Yogyakarta.

Artikel “Pengalaman Menjadi Abdidalem Punokawan Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat (Studi Kualitatif dengan Interpretative
Phenomenological Analysis)” oleh Priatama Gani Susila dan Zaenal
Abidin.** Artikel penelitian ini menemukan tiga pokok dalam penelitian
terhadap abdi dalem punakawan, yaitu perjalanan menjadi abdi dalem,
dinamika kehidupan abdi dalem, dan penghayatan menjadi abdi dalem.
Kesimpulan dari artikel penelitian ini adalah bahwa abdi dalem punakawan
mememaknai keraton Yogyakarta sebagai tempat untuk mengharap berkah
dan meminta perlindungan, selain itu, keraton juga sebagai sumber
wawasan dan ilmu pengetahuan terkait kebudayaan, khususnya budaya

Jawa.

18 Asri Wijayanti dan Aniqotun Nafian, “Payment of Wage under ... him. 66.

14 Priatama Gani Susila dan Zaenal Abidin, “Pengalaman Menjadi Abdidalem... him. 110.
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Artikel “Nilai Kerja Lansia Abdidalem Keraton Yogyakarta Pasca
UU Keistimewaan Yogyakarta” oleh Nurus Sa’adah.'® Artikel penelitian ini
menyimpulkan bahwa para abdi dalem memberikan nilai kerjanya sebagai
sarana untuk mendapatkan berkah dan kesejahteraan lahir dan batin. Nilai
kerja abdi dalem lansia adalah kesenangan berkumpul dengan banyak teman
sehingga tidak sendirian dirumah. Gaji dan keistimewaan dimaknai sebagai
tambahan berkah yang dapat dimanfaatkan untuk berbagi pada anak cucu,
sehingga ada atau tidaknya Dana Istimewa dari UU Kesejahteraan
Yogyakarta tetap tidak mengubah nilai hidup abdi dalem lansia dalam
ketulusannya mengabdi kepada sultan.

Laporan Penelitian Individual “Mencegah Disfusi Budaya Melalui
Pendekatan Konseling Analisis Transaksional (Studi Pada Abdi Dalem
Keraton Yogyakarta)” oleh Nailul Falah.'® Laporan Penelitian ini
menyimpulkan disfusi budaya dalam keraton Yogyakarta terbagi menjadi
dua macam, vyaitu disfusi langsung yang terjadi jika unsur-unsur
kebudayaan tersebut langsung menyebar dari suatu lingkup kebudayaan
pemberi ke lingkup kebudayaan penerima dan disfusi tidak langsung di
keraton terjadi apabila unsur-unsur dari kebudayaan pemberi singgah dan

berkembang dulu di suatu tempat untuk kemudian baru masuk ke lingkup

15 Nurus Sa’adah, “Nilai Kerja Lansia Abdidalem Keraton Yogyakarta Pasca UU
Keistimewaan Yogyakarta,” Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat, Vol. 1:1 (Januari-Juni
2017), him. 150.

6 Nailul Falah, “Mencegah Disfusi Budaya Melalui Pendekatan Konseling Analisis
Transaksional (Studi Pada Abdi Dalem Keraton Yogyakarta),” Laporan Penelitian Individual
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2022).
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kebudayaan penerima. Terjadinya disfusi budaya juga dibagi menjadi tiga
cara, yaitu hubungan symbiotic, penetration pacifique (pemasukan secara
damai) dan penetration violante (pemasukan secara kekerasan/tidak damai).

Berdasarkan kajian pustaka di atas, penulis ingin meneliti mengenai
abdi dalem punakawan dari sisi keluarga yang berfokus pada pemenuhan
nafkah lahir keluarga dalam perspektif hukum Islam. Dari beberapa
referensi yang penulis temukan, penelitian mengenai abdi dalem
kebanyakan mengenai perspektif dalam mengabdi dan kebudayaan,
sehingga peneliti ingin mengkaji lebih spesifik dari sisi keluarga. Dalam
penelitian ini, peneliti mengkaji secara langsung dengan mengumpulkan
data yang berfokus pada pandangan dan pengalaman abdi dalem punakawan
dalam pelaksanaan nafkah lahir keluarganya yang ditinjau dari perspektif
hukum Islam, karena sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti

tentang ini.

. Kerangka Teoretik

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan normatif dan
sosiologis, penjelasan sebagai berikut.
1. Normatif

Nafkah merupakan kewajiban yang harus dipenuhi seorang suami

dan menjadi hak bagi istri, sebagaimana dijelaskan oleh para ulama'’:

17 Maktabah asy-Syamilah, Kitab Hasiyah Bujairomi Al-Khotib, Juz 4, him. 373.
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“Kewajiban nafkahnya seorang suami kepada istri itu bila mana sudah
menyerahkan dirinya secara utuh.”

Maksud dalil di atas adalah suami berkewajiban memberikan nafkah
ketika istrinya sudah memasrahkan dirinya secara utuh, yaitu ketika
istrinya juga sudah melaksanakan kewajiban atas hak suaminya. Hukum

wajib menafkahi istri berdasarkan pada Al-Qur’an, hadis dan ijma.

Allah berfirman:

e 5 deba )l &b Gl ) el GalalS Gl s (A ) (e gy DAl Sl
1804 5 pmally (18 smS 5 (568 ) A 21 5all

Abu Hanifah berpendapat, bahwa bagi suami yang mendapat
kemudahan harus memberikan tujuh sampai delapan dirham sebulan,
sementara bagi yang kesulitan setidaknya memberikan empat sampai
lima dirham sebulan.® Namun, dalam Kitab ar-Raudhah an-Nadiyyah,
menyebutkan bahwa yang benar adalah tidak perlu adanya ukuran
tertentu dalam nafkah, karena kondisi, waktu, tempat dan kebutuhan
setiap keluarga tidaklah sama.?® Sementara Imam Syafi’i berpendapat
bahwa ketika suami pergi meninggalkan istrinya dalam jangka waktu
tertentu tanpa memberikan nafkah, maka itu menjadi hutang bagi

dirinya. Kemudian Mazhab Hanafi berpendapat bahwa selama tidak

18 Al-Bagarah (2): 233.

19 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, cet. ke-1, (Jakarta Timur: Pustaka Alkautsar,
2001), him 384.

20 1bid., him. 385.
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diwajibkan oleh hakim, nafkah kepada istri tidak menjadi hutang. Akan
tetapi, jika istri pergi tanpa izin suaminya, kewajiban nafkah untuk istri
menjadi gugur.?!

Secara khusus, nafkah tidak tercantum dengan spesifik dalam
undang-undang, namun nafkah telah tercakup dalam Undang-Undang
Perkawinan bagian hak dan kewajiban suami istri. Pada pasal 34 ayat 1
menyebutkan, bahwa suami wajib melindungi istrinya dan memberikan
segala sesuatu untuk keperluan hidup dalam rumah tangga sesuai

kemampuannya.??

2. Sosiologis

Sosiologi  merupakan studi yang mengemukakan sifat atau
kebiasaan manusia atau kelompok dalam segala kegiatan dan kebiasaan
serta lembaga-lembaga penting terkait yang berperan dalam
perkembangan kehidupan manusia atas dasar hubungan timbal balik
manusia dalam interaksi sosial dan faktor-faktor yang melibatkannya.?

Dalam pembahasan sosiologi, ada teori yang mempengaruhi proses
dalam keluarga, yaitu Teori Struktural-Fungsional oleh Talcott Parsons.
Salah satu teori dalam ilmu sosiologi yang terdapat dalam gugusan

paradigma fakta sosial, dimana pandangannya lebih mengutamakan

2L Ibid., him. 386.
22 UU RI No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan BAB VI Pasal 34.

2 Megawati, Lestari dan Pratiwi, “Perubahan dalam Struktur Keluarga,” Jurnal Dimensia,
Vol. 3:1 (2018).
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pada peran setiap struktur masyarakat dan pengaruhnya terhadap pola
dan sistem dalam masyarakat.>* Teori struktural fungsional Talcott
Parsons dimulai dengan empat fungsi penting, yaitu semua sistem
tindakan yang disebut dengan AGIL (Adaptation/adaptasi, Goal
Attainment/pencapaian tujuan, Integration/integrasi, dan
Latency/pemeliharaan pola).?® Adaptation adalah sistem yang
seharusnya mampu menanggulangi situasi eksternal yang mengancam,
sehingga diperlukan proses penyesuaian diri dengan lingkungan
tersebut sesuai kebutuhannya. Goal Attainment adalah sistem uang
harus mampu mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya.
Integration adalah sistem yang harus memiliki daya dukung pengaturan
relasional antar bagian-bagian yang menjadi komponennya, serta
Latency adalah sistem yang memiliki kelengkapan pemeliharaan dan
perbaikan, mencakup motivasi individu maupun pola-pola kulturan
yang dapat menguatkan motivasi tersebut.?

Parsons meyakini bahwa keempat fungsi tersebut sangat penting dan
diperlukan dalam kumpulan kegiatan yang ditujukan kearah pemenuhan
tertentu atau kebutuhan sistem. Selain itu, agar dapat bertahan suatu
sistem harus memiliki keempat fungsi tersebut. Melalui teori ini,

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai

24 George Ritzer, Sosiologi IImu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2011), him. 21.

% 1bid.
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budaya keluarga abdi dalem punakawan, karena setiap kelompok sosial
pasti memiliki sistem nilai dan normanya masing-masing, yang mana
menjadi dasar atas perilaku serta tindakan pada perannya dalam

berkeluarga.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penyusun dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan
mencari data secara langsung dan bertujuan menggali informasi dari
narasumber untuk menemukan suatu hal yang baru?’. Data yang didapat

dari penelitian ini dijadikan bahan utama atau data primer.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu sebuah penelitian
yang bertujuan untuk menguraikan secara menyeluruh dan teliti sifat
atau karakteristik dari suatu fenomena tertentu dengan mengumpulkan
fakta-fakta yang ada.?® Penguraian merupakan hasil dari wawancara
yang dilakukan pada keluarga abdi dalem punakawan keraton

Yogyakarta.

27 Restu Karti Widi, Asas Metodologi Penelitian (Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Lengkap Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian), (Yogyakarta: Graha limu, 2010), him. 52.

28 1bid., him. 53.
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3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  normatif-sosiologis.  Pendekatan  normatif  yaitu
menganalisis masalah mengacu pada Al-Qur’an, hadis, maupun ijtihad
para ulama dan pendekatan sosiologis yang membahas suatu objek
berlandaskan pada masyarakat®®, dengan teori struktural fungsional
oleh Talcott Parsons yang memerlukan empat fungsi penting (AGIL).
Dalam penelitian ini peneliti menganalisis tinjauan hukum Islam dan
teori AGIL terhadap pemenuhan nafkah lahir keluarga abdi dalem

punakawan keraton Yogyakarta.

4. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Data primer menjadi sumber dasar yang diperoleh dari fakta
yang didapat di lapangan berdasarkan hasil observasi wawancara
terhadap keluarga abdi dalem punakawan keraton Yogyakarta.*
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan para
abdi dalem punakawan di keraton Yogyakarta atau tempat
kediaman sesuai persetujuan dari pihak narasumber, yang kemudian
hasil wawancara digunakan sebagai data dalam menyelesaikan

skripsi.

2 1bid., him. 53.

% 1bid., him. 54.
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder menjadi pelengkap analisa terhadap sumber
data primer, yaitu penjelasan yang mendukung data primer dari
buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, dan sumber-sumber tertulis
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.®* Dalam hal ini
peneliti mengambil sumber data dari buku, jurnal penelitian, karya
ilmiah dan publikasi internet yang berkaitan dengan teori nafkah,

sosiologi dan abdi dalem punakawan keraton Yogyakarta.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
objek sasaran.> Dalam penelitian ini, penulis mengamati
bagaimana keadaan keluarga abdi dalem punakawan keraton
Yogyakarta.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses

tanya jawab untuk mendapatkan informasi dari informan secara

langsung.®®* Dalam hal ini penulis sebagai pewawancara dan

3 1bid., him. 54.
%2 Ibid., him. 56.

% 1bid., him. 57.
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narasumbernya merupakan kepala keluarga dari 15 keluarga abdi
dalem punakawan keraton Yogyakarta serta 3 istri dari abdi dalem
yang memungkinkan untuk diwawancarai.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data dari sumber benda-
benda tertulis yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen, rapat agenda dan sebagainya.
Penerapannya dengan mengambil gambar saat abdi dalem sedang
bertugas/piket (jaga pos), saat wawancara, serta saat sedang
berkunjung ke tempat tinggal dan tempat berjualan keluarga abdi

dalem punakawan.

6. Analisis Data
Metode analisis data yang dipakai adalah metode kualitatif dengan
pola berfikir deduktif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan
dari orang-orang yang berperilaku yang dapat dimengerti.3® Dengan
pola pikir deduktif maka analisis akan diawali dengan pernyataan

umum, dan kemudian bergerak menuju kesimpulan yang khusus.

% Ibid., him. 58.

% 1bid., him. 59.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, pendahuluan. Untuk mengantarkan penelitian secara
menyeluruh, di dalamnya membahas mulai dari latar belakang yang
mejelaskan tentang alasan akademik dalam memilih permasalahan yang
peneliti anggap menarik, pokok masalah yang terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan untuk dicari jawabannya melalui penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian yang berisi operasionalisasi rumusan masalah menjadi
penjelasan konkret dan abstraksi temuan penelitian yang diharapkan
menjadi manfaat secara teoretis maupun praktis, telaah pustaka yang
menjelaskan kajian terhadap hasil penelitian dalam membahas subjek yang
sama, kerangka teoretik yang menjelaskan teori-teori yang digunakan
sebagai analisis untuk membedah masalah, metode penelitian yang
mencakup pendekatan dan langkah-langkah penelitian yang meliputi jenis
penelitian, sifat penelitian, pendekatan, teknik pengumpulan data dan
analisis data, serta sistematika pembahasan yang mendeskripsikan alur
penulisan skripsi.

Bab kedua, merupakan landasan teori atau pemikiran terkait
keluarga abdi dalem punakawan keraton Yogyakarta. Fokus pembahasan ini
adalah landasan teori mengenai nafkah dan abdi dalem.

Bab ketiga, merupakan data primer atau data lapangan terkait
gambaran umum subjek yang diteliti. Berisi gambaran umum abdi dalem

punakawan keraton Yogyakarta.
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Bab keempat, memaparkan tentang pemenuhan nafkah lahir
keluarga abdi dalem punakawan keraton Yogyakarta serta menganalisis dari
tinjauan normatif dan sosiologis.

Bab kelima, penutup. Berisi kesimpulan dan saran yang akan

dipaparkan secara singkat dari hasil penelitian



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa

temuan sebagai berikut:

1. Pemenuhan nafkah lahir keluarga abdi dalem punakawan keraton
Yogyakarta oleh suami yang menjadi abdi dalem punakawan, sangat
menyadari bahwa menafkahi keluarga adalah tanggung jawab yang
harus ditunaikan, sehingga harus tetap berusaha keras dengan bekerja
semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuannya.

2. Berdasarkan pemenuhan nafkah lahir yang diterapkan oleh abdi dalem
punakawan, mereka percaya bahwa segala sesuatu sudah ditetapkan
takarannya oleh Allah, sehingga terus berusaha, selalu bersyukur
dengan penghasilan yang didapat sambil mengutamakan keberkahan,
dan senantiasa berdoa, menunjukkan bahwa pemenuhan nafkah abdi

dalem punakawan sesuai dengan analisis hukum Islam.

B. Saran

Berdasarkan hasil skripsi ini, penyusun menyarankan sebagai berikut:
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1. Para abdi dalem punakawan sebagai seorang suami sudah menjalankan
kewajibannya dalam menafkahi, istri juga menerima serta ikhlas dengan
seberapapun yang diberikan oleh suami. Namun, meskipun sudah
merasa cukup, akan lebih baik kalau keluarga abdi dalem punakawan
lebih tertata dalam pengelolaan ekonomi keluarganya, dan meskipun
istri yang mengatur segala urusan rumah tangga, ada baiknya suami juga
mengetahui detailnya, sehingga bisa membuat perencanaan masa depan
keluarga yang lebih baik.

2. Masih banyak hal yang bisa dikembangkan dari penelitian ini, penyusun
menyadari bahwa penelitian ini masih sangat sempit dan masih bisa
dilanjutkan oleh siapa saja di masa mendatang, tentunya dengan metode
pendekatan yang berbeda, sehingga dapat menjadi karya yang lebih
baik. Mungkin bisa dilakukan kajian yang lebih luas dari berbagai
perspektif keilmuan atau mix method (kualitatif dan kuantitatif) secara
bersamaan agar memberikan hasil yang lebih mendalam bagi penyusun

selanjutnya.
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